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Tanah didefinisikan sebagai bahan dasar yang sangat berpengaruh dalam 

pembangunan suatu bangunan. tanah memiliki sifat dan karakteristik yang 

berbeda disetiap lokasi. Tidak semua tanah memiliki daya dukung yang baik, 

banyak juga tanah dengan kandungan mineral yang tidak cukup kuat untuk 

menahan beban yang diletakkan di atasnya. Salah satu contoh tanah bermasalah 

yaitu lempung, jenis tanah ini kurang baik karena memiliki daya dukung yang 

rendah dan memiliki sifat kembang susut yang besar. Jika suatu konstruksi 

dibangun diatas tanah dasar yang memiliki daya dukung rendah, diperlukan teknik 

dan metode khusus untuk meminimalkan dampak yang ditimbulkan oleh kondisi 

tanah tersebut. Salah satu cara umum untuk mendapatkan sifat tanah yang baik 

adalah dengan stabilisasi tanah. Stabilisasi yang dilakukan adalah stabilisasi kimia 

dengan menambahkan serbuk limbah keramik dengan variasi campuran 0%, 3%, 

6%, 9%, 12%, dan 15% dengan variasi waktu perawatan 0 hari, 3 hari, 5 hari, dan 

7 hari. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin meningkatnya persentase 

penambahan serbuk keramik maka nilai kadar air semakin menurun, sedangkan 

nilai kerapatan kering maksimum tanah semakin meningkat. Dari hasil penelitian 

juga didapatkan nilai CBR unsoaked tanah terus meningkat seiring dengan 

penambahan persentase serbuk keramik. Nilai CBR tertinggi diperoleh pada 

campuran serbuk keramik 9% dengan waktu perawatan 7 hari, nilai CBR 

meningkat dari 13,38% menjadi 39,63% setelah penambahan serbuk keramik 

tersebut.  

 

Kata Kunci : Stabilisasi Tanah, Serbuk Keramik, Tanah Lempung, CBR 

Unsoaked. 
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SUMMARY  

THE EFFECT OF EXPANSIVE SOIL STABILIZATION USING CERAMIC 

POWDER FOR CBR UNSOAKED’S VALUE   

 

Scientific papers in the form of Final Projects, July 2021  

 

Putri Tisya Ramadhannia; Guided by Ratna Dewi, S.T.,M.T.  

 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University.  

 

xvii + 60 pages, 49 attachments 

 

Soil is defined as a basic material that is very influential in the construction of 

building. Soil has different properties and characteristics at each location. Not all 

soils have a good bearing capacity, there are also many soils with mineral content 

that are not strong enough to withstand the load placed on them. One example of a 

problem soil that is clay, this type of soil is not good because is has a low bearing 

capacity and has large shrinkage properties. If a construction is built on subgrade 

that has a low bearing capacity, special techniques and methods are needed to 

minimize the impact caused by the soil condition. One of the common ways to get 

good soil properties is to stabilize the soil. The stabilization that was carried out 

was chemical stabilization by adding ceramic waste powder with mixed variations 

of 0%, 3%, 6%, 9%, 12%, and 15% with variations in curing time 0 days, 3 days, 

5 days, and 7 days. The results of this study indicate that the increasing percentage 

of ceramic powder addition, the water content value decreases, while the 

maximum dry density value of the soil increases. From the results of the study, it 

was also found that the CBR value of unsoaked soil continued to increase along 

with the addition of the percentage of ceramic powder. The highest CBR value 

was obtained from a mixture of 9% ceramic powder with a treatment time of 7 

days, the CBR value increased from 13.38% to 39.63% after the addition of the 

ceramic powder.  

 
Keywords : Soil Stabilization, Ceramic Powder, Clay, Unsoaked CBR. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanah didefisinikan sebagai material dasar yang sangat berpengaruh pada 

konstruksi suatu bangunan. Tanah memiliki sifat dan karakteristik yang berbeda-

beda pada setiap lokasi. Tidak semua tanah memiliki daya dukung yang bagus, 

banyak pula tanah dengan kandungan mineral yang tidak kuat sehingga tidak 

mampu menahan beban yang berada di atasnya. Berdasarkan ukuran partikel 

terdapat beberapa jenis tanah yaitu kerikil (gravel), pasir (sand), lanau (silt), dan 

lempung (clay), tergantung dari ukuran partikel paling dominan yang terdapat 

pada tanah tersebut.  

Jenis tanah yang banyak terdapat di indonesia salah satunya adalah tanah 

lempung. Tanah lempung dibagi menjadi dua jenis, yaitu tanah lempung non-

ekspansif dan lempung ekspansif. Tanah lempung ekspansif merupakan jenis 

tanah lempung yang tergolong ke dalam jenis tanah kurang baik yang memiliki 

daya dukung rendah serta mempunyai sifat kembang susut yang besar. Sifat 

kembang dan susut pada tanah lempung ekspansif tidak rata dari satu titik ke titik 

yang lain. Hal tersebut menimbulkan adanya perbedaan ketinggian pada tanah  

yang semula rata menjadi tidak rata, serta akan berakibat kerusakan pada struktur 

diatasnya (Gustin & Ridwan, 2017). 

Pembangunan seperti gedung dan jalan raya banyak dilakukan di atas tanah 

yang memiliki daya dukung rendah. Apabila suatu konstruksi dibangun di atas 

tanah dasar yang memiliki daya dukung rendah maka diperlukan teknik dan cara 

khusus untuk meminimalisir dampak yang diakibatkan oleh kondisi tanah 

tersebut. Salah satu cara yang umum dilakukan untuk mendapatkan sifat tanah 

yang baik adalah dengan melakukan stabilisasi tanah.  

Stabilisasi tanah merupakan suatu cara yang dilakukan untuk mengubah 

atau memperbaiki sifat tanah dasar sehingga tanah tersebut memiliki mutu yang 

lebih baik. Metode stabilisasi tanah dibagi menjadi dua yaitu stabilisasi mekanis 

dan stabilisasi kimiawi (Mochtar, 1994). Stabilisasi tanah dengan mengatur 

gradasi butiran tanah lalu dilakukan proses pemadatan disebut dengan stabilisasi 
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mekanis, sedangkan untuk stabillisasi kimiawi dilakukan dengan memberikan 

bahan tambahan aditif dalam campuran tanah kemudian dilakukan pemadatan.  

Stabilisasi tanah secara kimiawi yang dapat dilakukan adalah dengan 

menambahkan serbuk keramik pada tanah. Hasil analisis kandungan unsur kimia 

serbuk limbah keramik menggunakan pengujian X-Ray Fluoresence (XRF) oleh 

UPT Laboratorium Terpadu Universitas Diponegoro menunjukkan bahwa 

kandungan inti keramik didominasi oleh dua unsur yaitu senyawa silika (SiO2) 

dengan rerata 38,5851% dan senyawa alumina (Al2O3) dengan rerata 10,5133%. 

Hasil tersebut masih ditambah lagi dengan kandungan email glazur yang terdapat 

dilapisan permukaan keramik. Dengan demikian, maka serbuk keramik ini dapat 

memenuhi kriteria untuk dijadikan bahan pozzolan yaitu suatu bahan dengan 

kandungan senyawa silika dan alumina di dalamnya, yang dapat membentuk 

reaksi pengikat seperti kalsium silikat atau aluminat silikat. Partikel lempung akan 

membentuk reaksi dengan silikat dan aluminat menghasilkan material pengikat 

yang dapat mengikat partikel-partikel tanah sehingga kekuatan tanah dapat 

meningkat.  

Penelitian mengenai stabilisasi tanah menggunakan limbah keramik pada 

tanah lempung telah dilakukan oleh Hossain, dkk (2019) dengan variasi campuran 

limbah keramik sebanyak 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25%. Dari hasil penelitian ini, 

terjadi penurunan  nilai batas-batas atterberg dengan semakin banyak persentase 

penambahan limbah keramik. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa nilai 

CBR rendaman terus meningkat dengan peningkatan persentase limbah keramik 

hingga 20%, namun terjadi penurunan pada persentase campuran 25%. Penelitian 

yang sama juga dilakukan oleh Sabat, (2012) menggunakan bahan yang sama 

dengan variasi campuran 5%, 10%, 15%, 20%, 25%, dan 30%. Hasil penelitian ini 

juga menunjukkan adanya peningkatan nilai CBR tanah seiring dengan 

meningkatnya persentase penambahan limbah keramik. 

Pencampuran limbah keramik pada penelitian ini menggunakan variasi 

campuran 0%, 3%, 6%, 9%, 12% dan 15% dari berat tanah, kemudian dianalisa 

mengenai pengaruh penambahan serbuk keramik terhadap nilai CBR unsoaked 

pada tanah lempung ekspansif dengan variasi waktu perawatan 0, 3, 5 dan 7 hari.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, berikut rumusan masalah yang dibahas 

pada penelitian ini, antara lain :  

1. Bagaimana pengaruh penambahan serbuk limbah keramik sebagai bahan 

stabilisasi terhadap nilai CBR Unsoaked pada tanah lempung ekspansif? 

2. Bagaimana perbandingan nilai CBR Unsoaked tanah lempung ekspansif 

sebelum dan sesudah penambahan serbuk limbah keramik?  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini berdasarkan rumusan masalah 

yang dibahas adalah sebagai berikut :  

1. Menganalisa pengaruh penambahan serbuk keramik sebagai bahan 

stabilisasi terhadap nilai CBR Unsoaked pada tanah lempung ekspansif. 

2. Menganalisa perbandingan nilai CBR unsoaked tanah lempung ekspansif 

sebelum dan sesudah penambahan serbuk keramik.  

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup pada penelitian ini dibatasi dalam hal sebagai berikut :  

1. Sampel tanah lempung ekspansif pada penelitian ini diambil di Desa 

Sriguna, Pedamaran, Kab. Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan.  

2. Bahan stabilisasi yang digunakan berupa serbuk keramik lolos saringan 

No.40 yang berasal dari Toko Keramik Genda Bersaudara, Kab. Ogan Ilir.  

3. Pengujian sifat mekanis berupa Pemadatan Tanah Standar (PTS) dan 

California Bearing Ratio (CBR) dilakukan tanpa proses perendaman 

(unsoaked).  

4. Pengujian sifat fisik berupa uji kadar air, berat jenis butiran tanah, analisa 

saringan, dan batas-batas Atterberg (batas plastis dan batas cair).  

5. Penambahan kadar variasi substitusi limbah keramik yaitu 0%, 3%, 6%, 9%, 

12% dan 15%.  

6. Waktu perawatan yang dilakukan yaitu 0, 3, 5 dan 7 hari pada pengujian 

CBR tanpa rendaman (unsoaked).  
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1.5 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan skripsi ini sesuai dengan Pedoman Tugas Akhir 

Program Studi Teknik Sipil Universitas Sriwijaya, yang disusun dalam 5 bab 

dengan uraian sebagai berikut :  

BAB 1 PENDAHULUAN  

Bab ini berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang 

lingkup penelitian, dan sistematika penulisan laporan.  

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab 2 berisi uraian mengenai teori-teori, penemuan, dan penelitian terdahulu 

yang digunakan sebagai acuan untuk melakukan penelitian pada laporan tugas 

akhir ini. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan mengenai langkah-langkah dan metode pengumpulan data, 

tahapan-tahapan dan prosedur penelitian yang dilaksanakan, serta metode yang 

digunakan dalam menganalisis data yang diperoleh. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi uraian dan penjelasan mengenai proses pengolahan data serta pembahasan 

dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan. 

BAB 5 PENUTUP 

Membahas kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah diuraikan serta saran untuk menyempurnakan penelitian selanjutnya di masa 

yang akan datang.  

DAFTAR PUSTAKA  

Berisi mengenai sumber literatur dan referensi yang digunakan dalam penelitian. 
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